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Abstract

Transportation problems in North Kolaka Regency are still characterized by poor terminal
performance and a lack of compliance by public transportation drivers with traffic
regulations. This condition results in passenger discomfort, congestion in the terminal area,
and a decline in the quality of public services. This community service activity was carried
out as an effort to improve terminal performance and driver awareness through a multi-
sectoral collaborative approach involving the Transportation Agency, police, driver
organizations, and the community of transportation service users. The implementation of
this activity was carried out through socialization, mentoring, and law enforcement for
public transportation drivers, both General Freight and Passenger Transportation operating
in North Kolaka Regency. The mentoring, socialization, and law enforcement lasted for 3
days, namely August 4-6, 2025. The Community Service activity with the theme "Improving
Terminal Performance and Public Transportation Driver Compliance in North Kolaka
Regency (Multi-Sector Collaboration-Based Service)" has proven to provide tangible benefits.
The newly built Lacaria Type B Terminal has received improvements to its operational
system, and public transportation drivers have demonstrated an increased understanding
and commitment to regulations. Collaboration between various parties in the
implementation of this activity is key to success.

Keywords: Public Transportation, Collaboration, Terminal, Transportation, Law
Enforcement

Pendahuluan

Secara umum, transportasi merupakan sistem yang menghubungkan
pergerakan manusia dan barang dari satu tempat ke tempat lain secara aman, efisien,
dan berkelanjutan (Arruan et al, 2025; Hariyani et al., 2023). Dalam hal ini,
pelayanan angkutan umum dan fungsi terminal menjadi bagian vital dari
keseluruhan sistem transportasi darat (Hakim et al., 2025; Said & Syarkawi, 2021).
Keduanya berperan menjaga keseimbangan antara kebutuhan mobilitas masyarakat,
keteraturan lalu lintas, serta efisiensi jaringan transportasi.
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Terminal berfungsi sebagai simpul operasi angkutan, pengendalian arus
kendaraan, pelayanan bagi pengguna, dan sebagai elemen dalam keselamatan serta
pengawasan (Sedayu et al., 2014). Terminal bukan sekadar tempat menaikkan dan
menurunkan penumpang, tetapi juga berfungsi sebagai pusat pengendalian arus
kendaraan, informasi perjalanan, dan ruang pembinaan perilaku pengemudi (La Ode
et al., 2024). Kinerja terminal yang baik akan menghasilkan pola pergerakan
kendaraan yang tertib, mengurangi kemacetan di luar kawasan terminal, serta
meningkatkan kenyamanan dan keamanan pengguna jasa (RD & Indriani, 2019).
Sebaliknya, pelayanan angkutan umum yang profesional, disiplin, dan patuh
terhadap trayek hanya dapat berjalan efektif apabila terminal berfungsi optimal.
Sementara itu, pengemudi angkutan umum sebagai pelaksana lapangan memiliki
tanggung jawab untuk mematuhi regulasi: standar laik jalan, jam operasional,
muatan, trayek, dan lainnya (Agus et al., 2016; Satyadharma, 2024; Satyadharma et
al., 2023).

Kabupaten Kolaka Utara sebagai salah satu pintu masuk di Provinsi Sulawesi
Tenggara menjadi salah satu daerah strategis dalam penyelengaraan transportasi
darat. etaknya yang menjadi jalur penghubung antarwilayah membuat kabupaten ini
menjadi titik vital bagi arus angkutan penumpang dan barang. Kondisi ini menuntut
pengelolaan terminal yang optimal dan kepatuhan pengemudi terhadap regulasi
angkutan umum agar transportasi berjalan aman, efisien, dan tertib (Edie, 2020;
Tumewu et al., 2021). Peningkatan kinerja terminal serta pemahaman pengemudi
terhadap peraturan menjadi kunci untuk mendukung mobilitas regional sekaligus
meminimalkan risiko pelanggaran dan kecelakaan di jalur strategis ini.

Di Kabupaten Kolaka Utara, pembangunan terminal tipe B Lacaria telah selesai
dan diresmikan pada 8 Maret 2025. Pembangunan terminal tipe B Lacaria ini
mencerminkan komitmen terhadap peningkatan infrastruktur transportasi (Mas'ud,
2025). Namun, infrastruktur yang baik saja belum cukup; perlu juga peningkatan
sistem pengelolaan terminal dan peningkatan kepatuhan pengemudi angkutan
umum agar manfaatnya dapat dirasakan dan berkelanjutan (Dewi & Krisdiyanto,
2023).

Beberapa tahapan pengelolaan terminal di Provinsi Sulawesi Tenggara
menunjukkan bahwa fungsi terminal sering belum optimal sebagai pusat
pengendalian arus angkutan umum (Hasina & Satyadharma, 2023). Hal ini
menunjukkan perlunya intervensi yang menyeluruh tidak hanya membangun fisik
tetapi juga memperkuat sistem, regulasi, dan budaya kepatuhan (Rajulan et al., 2025;
Wahyudi, 2024).

Maka dari itu, perlu dilakukan edukasi dan pendampingan berbasis kolaborasi
multisektor, dengan melakukan kegiatan yang menyasar dua hal utama: (1)
peningkatan kinerja terminal penumpang tipe B Lacaria sebagai elemen pelayanan
dan pengendalian angkutan umum; (2) peningkatan kepatuhan pengemudi
angkutan umum baik angkutan barang umum maupun angkutan penumpang di
Kabupaten Kolaka Utara terhadap regulasi yang berlaku.

INANTA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Yayasan Pesantren Islam Literasi Nusantara Page 68



INANTA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 1 No. 2, Nopember 2025
E-ISSN:3109-1857

Metode

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi, pendampingan dan
penegakan hukum kepada para pengemudi Angkutan umum baik Angkutan Barang
Umum dan Angkutan Penumpang yang beroperasi di Kab. Kolaka Utara. Pemilihan
Kab. Kolaka Utara sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada lokasi Kab. Kolaka Utara
sebagai salah satu pintu masuk di Proivnsi Sulawesi Tenggara. Selain itu alasan
lainnya disebabkan banyaknya kendaraan angkutan umum yang beroperasi tanpa
izin usaha sesuai ketentuan regulasi yang berlaku. Kegiatan dilaksanakan di
Terminal Tipe B lacaria dan Pelabuhan Tobaku, dengan sasaran pengemudi
angkutan umum.

Adapun pendampingan dan sosialisasi serta penegakan hukum berlangsung 3
hari yaitu 4-6 Agustus 2025, dengan tujuan memberikan pemahaman mengenai
peran dan fungsi terminal dalam keteraturan penataan wilayah serta implementasi
aturan terkait fungsi terminal, kepatuhan pengemudi dan pelaku usaha terhadap
aturan transportasi baik terkait legalitas usaha dan penghindaran dari pelangaran
Over Dimension dan Over Loading (Asis et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan

Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan fondasi utama dalam menentukan keberhasilan
kegiatan sosialisasi, pendampingan, dan penegakan hukum di bidang transportasi
(Aisyah et al., 2024). Pada tahap ini, tim pelaksana gabungan melakukan rapat
perencanaan dalam identifikasi masalah di lapangan melalui observasi dan
koordinasi dengan banyak instansi terkait.

GPS Map Camera

Gambar 1 Rapat perencanaan kegiatan
Sumber : Dishub Sultra (2025)

Hasil identifikasi awal yang masuk dalam pembahasan rapat perencanaan
menunjukkan bahwa masih banyak pelaku usaha angkutan dan pengemudi yang
belum memahami pentingnya izin usaha maupun kewajiban kepatuhan terhadap
regulasi angkutan jalan (Haq et al, 2025). Sehingga hal ini menjadi dasar
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pelaksanaan kegiatan sosialisasi, Pendampingan dan Penegakan hukum di Kab.
Kolaka Utara.

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi, Pendampingan dan Penegakan hukum
Pelaksanaan kegiatan sosialisasi, pendampingan, dan penegakan hukum dilakukan
secara terstruktur melalui koordinasi lintas sektor. Tahapan pertama adalah
sosialisasi regulasi yang melibatkan narasumber dari Dinas Perhubungan dan
Kepolisian untuk menjelaskan ketentuan perizinan, tata cara operasional kendaraan,
serta sanksi terhadap pelanggaran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode
interaktif seperti diskusi kelompok, tanya jawab, dan simulasi pengisian dokumen
perizinan, sehingga peserta dapat langsung memahami proses administratif dan
tanggung jawab hukum mereka. Tahap pendampingan dilakukan dengan
membantu para pengusaha dan pengemudi dalam menyiapkan dokumen legalitas,
melakukan pengecekan teknis kendaraan, serta memberikan arahan tentang
manajemen keselamatan berkendara. Sementara itu, aspek penegakan hukum
dilaksanakan melalui pendekatan persuasif, di mana aparat melakukan pembinaan
dan peringatan terlebih dahulu sebelum tindakan tegas diberlakukan. Kolaborasi
antara pihak kampus, Dishub, Satlantas, dan komunitas transportasi menjadikan
pelaksanaan kegiatan berjalan efektif, karena setiap pihak menjalankan peran sesuai
kapasitasnya (Anugerah et al., 2024; Satyadharma & Susanti, 2024).

=
EJ crsmMapcamera |
Kabupaten KolakaiUtara,Sulawesi
Tenggara,Indonesia

asusua, Kabupaten Kélaka Utara, Sulawesi Tenggara —,

033, Long 120.877105
25 07:23 AM GMT +08.00
ote : Captured by GPS Map Camera

Gambear 2 Salah satu pengemudi angkutan umum yang menerima sosialisasi,
pendampingan dan penegakan hukum di Kab.Kolaka Utara
Sumber :Dishub Sultra (2025)
Pendekatan ini juga membangun kepercayaan antara aparat dan masyarakat
transportasi sehingga tercipta iklim kerja sama yang konstruktif dalam menciptakan
sistem transportasi yang tertib dan patuh hukum (Nisak & Febrian, 2025). Ketika
para pelaku transportasi merasa dihargai, dilibatkan, dan diperlakukan secara adil,
mereka akan lebih terbuka untuk mematuhi aturan serta berpartisipasi dalam upaya
peningkatan keselamatan dan ketertiban. Kepercayaan yang terbentuk melalui
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komunikasi dua arah, transparansi kebijakan, dan konsistensi penegakan hukum
akan mendorong terciptanya kolaborasi yang produktif sehingga sistem transportasi
dapat berjalan lebih efisien, aman, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

Evaluasi dan hasil Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi, Pendampingan dan
Penegakan hukum

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi, pendampingan, dan penegakan hukum terhadap
Angkutan umum dilakukan secara terstruktur melalui koordinasi lintas sektor.
Evaluasi yang dilakukan oleh tim gabungan pelaksana menemukan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman dan kesadaran dari 93 pengemudi angkutan umum yang
menerima sosialisasi tersebut.

Kolaborasi antara berbagai instansi menjadikan pelaksanaan kegiatan berjalan
efektif, karena setiap pihak menjalankan peran sesuai kapasitasnya.

Adapun beberapa pertanyaan yang dibagikan kepada 93 para pengemudi angkutan
umum sebelum  menerima edukasi, pendampingan dan pengawasan serta
penegakan hukum dengan pemahaman setelah adanya pelaksanaan kegiatan akan
diuraikan dalam tabel 1 berikut

Tabel 1 Hasil Evaluasi

N Pertanyaan Sebelum Sesudah Perubahan
o Jumlah % Jumlah % (%)
1 Apakah anda mengetahui dengan baik 20 22 80 86 64

mengenai penyelengaraan angkutan umum
(anngkutan penumpang dan angkutan barang

umum)?

2 Apakah anda mengetahui dengan jelas 20 22 80 86 64
mengenai kewajiban menaikan dan
menurunkan penumpang di terminal?

3 Apakah anda mengetahui dengan jelas bahwa 30 32 93 100 68

setiap kendaraan angkutan umum wajib
memiliki izin angkutan yang sah sebagai
kelengkapan utama membawa kendaraan?

4  Apakah anda mengetahui bahwa izin angkutan 30 32 93 100 68
barang umum dan izin AKDP dikeluarkan oleh
Dinas  Perhubungan  Provinsi  Sulawesi
Tenggara?

5 Apakah anda mengetahui bahwa mekanisme 20 22 80 86 64
perizinan angkutan sudah berubah dengan
pendekatan OSS-RBA?

6 Apakah anda mengetahui mengenai program 20 22 80 86 64
Zero ODOL?
Total 65,33

Sumber : Data Primer(2025)

Berdasarkan hasil tabel 1 terjadi peningkatan signifikan tingkat pemahaman
pengemudi angkutan umum setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan
pendampingan. Sebelum kegiatan, rata-rata tingkat pemahaman hanya mencapai
sekitar 22-32%, sedangkan setelah kegiatan meningkat menjadi 86-100%, dengan
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rata-rata perubahan sebesar 65,33%. Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman
mengenai kewajiban kepemilikan izin angkutan serta kewenangan Dinas
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara dalam penerbitan izin, yang menunjukkan
efektivitas kegiatan dalam meningkatkan kesadaran hukum peserta. Selain itu,
peningkatan juga terlihat pada aspek pengetahuan terminal, mekanisme OSS-RBA,
dan program Zero ODOL, yang sebelumnya kurang dipahami. Secara umum, hasil
ini menegaskan bahwa edukasi dan pendampingan berbasis kolaborasi multisektor
mampu memperkuat kepatuhan dan profesionalisme pelaku transportasi darat.
Secara umum, sosialisasi dan edukasi memiliki manfaat penting dalam peningkatan
pengetahuan, kesadaran, dan kepatuhan masyarakat terhadap aturan atau regulasi
tertentu (Rachman, 2025; Sunaryo et al.,, 2020; Syaiful et al., 2024). Kegiatan ini
membantu peserta memahami hak, kewajiban, dan prosedur yang berlaku, sehingga
mengurangi kesalahan dan pelanggaran. Selain itu, edukasi mendorong perilaku
profesional, tertib, dan bertanggung jawab, serta membangun budaya disiplin dalam
jangka panjang. Sosialisasi yang efektif juga memperkuat komunikasi antara aparat,
pelaku usaha, dan masyarakat, sehingga tercipta kolaborasi yang konstruktif dalam
mewujudkan sistem atau layanan yang lebih aman, efisien, dan berkelanjutan (Hado
et al., 2024; Satyadharma et al., 2025; Wulandjani et al., 2025).

Sosialisasi dan edukasi, dikombinasikan dengan penegakan hukum, memiliki peran
strategis dalam memperkuat kepatuhan terhadap regulas (Safitri, 2024). Penegakan
hukum yang konsisten menegaskan pentingnya kepatuhan, menciptakan efek jera,
sekaligus menjaga keteraturan sistem (Tarigan, 2024). Sinergi keduanya tidak hanya
meningkatkan disiplin individu, tetapi juga memperkuat kepatuhan kolektif,
memastikan regulasi berjalan efektif, dan mendukung terciptanya sistem yang tertib,
aman, dan berkelanjutan dalam jangka panjang.

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian dengan tema “Peningkatan Kinerja Terminal dan Kepatuhan
Pengemudi Angkutan Umum di Kabupaten Kolaka Utara (Pengabdian Berbasis
Kolaborasi Multisektor)” terbukti memberikan manfaat nyata. Terminal tipe B
Lacaria yang baru dibangun mendapatkan perbaikan sistem operasionalnya, dan
pengemudi angkutan umum menunjukkan peningkatan pemahaman dan komitmen
terhadap regulasi. Kolaborasi berbagai pihak dalam pelaksanaan kegiatan ini
menjadi kunci keberhasilan.

Meski masih terdapat kendala, terutama terkait fasilitas terminal dan sistem data
pelanggaran, namun model intervensi ini layak direplikasi di wilayah lain di
Provinsi Sulawesi tengara. Penguatan budaya kepatuhan dan sistem pengelolaan
terminal yang baik dapat menjadi fondasi bagi transportasi darat yang aman, tertib,
dan mendukung pembangunan daerah. Jika direplikasi dengan penyesuaian konteks
lokal, intervensi ini dapat memperkuat tata kelola terminal, meningkatkan
keamanan, serta menciptakan sistem transportasi darat yang mendukung
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah secara berkelanjutan.
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